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ABSTRAK 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalis pengaruh inklusi keuangan 

terhadap stabilitas perbankan syariah di Indonesia serta membandingkan tingkat 

inklusifitas bank syariah yang terdiri dari: BUS, UUS, dan BPRS. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian asosiatif komparatif. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh yang dilakukan sejak bulan Januari 2015 

sampai dengan Desember 2018. Analisis data menggunakan uji regresi linear 

berganda dan uji beda K sampel independen (One-way ANOVA). Hasil uji regresi 

linear berganda menunjukkan bahwa seluruh variabel independen berpengaruh 

simultan terhadap variabel dependen. Secara parsial, rasio jumlah kantor per 

100.000 penduduk dewasa tidak berpengaruh terhadap stabilitas perbankan 

syariah, sedangkan rasio jumlah rekening tabungan per 1.000 penduduk dewasa, 

rasio jumlah rekening pembiayaan per 1.000 penduduk dewasa, dan persentase 

penyaluran pembiayaan UMKM per total pembiayaan berpengaruh negatif 

signifikan terhadap stabilitas perbankan syariah.  

  

Kata kunci: Perbankan Syariah, Inklusi Keuangan, Stabilitas Perbankan Syariah. 
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ABSTRACT 

 

 

 

This study aims to analyzed the effect of financial inclusion on the stability 

of Islamic Banking in Indonesia and to compared the level of Islamic Bank 

inclusiveness consisting of: BUS, UUS, and BPRS. This study is included in 

comparative associative research. The sampling method used the saturated 

sampling technique which was conducted from January 2015 to December 2018. 

The data analysis involves multiple linear regression tests and distinguished test 

on independent K sampel (One-way ANOVA). The results of multiple linear 

regression tests showed that all independent variables simultaneously affected 

dependent variable. Partially, the total office ratio per 100,000 adult citizens did 

not have influence towards the stability of Islamic Banking, while the bank 

accounts ratio per 1,000 adult citizens, the number of paid bank account ratio per 

1,000 adult citizens, and the percentage of UMKM funding distribution per total 

funding had negative significant influence towards the the stability of Islamic 

Banking. 

 

Keywords: Islamic Banking, Financial Inclusion, Islamic Banking Stability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan inklusif merupakan kondisi pemerataan pertumbuhan 

terhadap lapisan masyarakat yang merupakan salah satu tujuan penting dari 

berbagai kebijakan ekonomi. Pertumbuhan inklusif menjadi bahasan utama 

setelah krisis yang terjadi di tahun 2008. Hal ini didasari atas dampak yang 

ditimbulkan dari krisis tersebut mengenai kelompok in the bottom of the 

pyramid atau kelompok dengan pendapatan rendah, tinggal di daerah 

terpencil, dan masyarakat pinggiran yang umumnya tidak terjangkau oleh 

layanan jasa keuangan. Kondisi ini terjadi akibat kurangnya pengetahuan 

masyarakat mengenai bagaimana memanfaatkan layanan jasa keuangan, 

sehingga krisis pada tahun 2008 membuat masyarakat mengalami kekurangan 

pendanaan dan menurunnya pendapatan (Wulandari, 2018). 

Dalam meningkatkan pertumbuhan inklusif pemerintah di berbagai 

negara memiliki berbagai macam strategi, salah satunya melalui peningkatan 

program inklusi keuangan. Saat ini belum ada pengertian yang baku dari 

inklusi keuangan namun beberapa organisasi kemanusiaan seperti Global 

Partnership on Financial Inclusion (GPFI) mendefinisikan inklusi keuangan 

sebagai keadaan dimana suatu masyarakat atau orang dewasa memiliki 

kemudahan akses kredit, tabungan, pembayaran dan asuransi dari penyedia 

layanan formal. Financial Action Task Force (FATF) menjelaskan inklusi 
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keuangan menyediakan akses layanan keuangan yang aman, nyaman dan 

terjangkau untuk kelompok yang kurang beruntung seperti orang dengan 

penghasilan rendah, orang desa yang tidak memiliki dokumen, orang yang 

sulit atau jauh dari sektor keuangan formal. Sedangkan Reserve Bank of India 

(RBI) menjelaskan bahwa inklusi keuangan merupakan proses untuk 

memastikan bahwa ada akses untuk menggunakan produk keuangan yang 

tepat dan dibutuhkan masyarakat, khususnya masyarakat kelas bawah yang 

lemah dan rentan sehingga mereka dapat menggunakan layanan keuangan 

dengan biaya yang terjangkau secara adil dan transparan.1 

Berdasarkan survei findex 2018 jumlah penduduk Indonesia yang 

belum memiliki akses keuangan (unbanked) masih sangat besar, yaitu sekitar 

51% dari total seluruh penduduk Indonesia usia dewasa. Survei findex yang 

dirilis pada tahun 2018 tersebut mengungkapkan bahwa penduduk Indonesia 

diatas 15 tahun yang memiliki akun di berbagai lembaga keuangan sebesar 

48% hal ini masih jauh dari harapan atau target keuangan inklusi nasional  

sebesar 75%. 

Fenomena masih banyaknya masyarakat yang unbankable people ini 

disebabkan oleh banyak hal, diantaranya: minimnya kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat terutama kalangan menengah ke bawah, serta mereka 

yang tinggal di daerah terpencil sehingga sangat sulit untuk mendapatkan 

akses lembaga keuangan formal. Selain itu ada berbagai faktor pendukung, 

                                                 
1 https://www.bi.go.id/id/perbankan/keuanganinklusif/Indonesia/Contents/Default.aspx diakses 

pada 9 Januari 2020, pukul 13:23 WIB. 

https://www.bi.go.id/id/perbankan/keuanganinklusif/Indonesia/Contents/Default.aspx
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seperti: rendahnya pembiayaan UMKM, suku bunga kredit mikro tinggi, 

asimetri informasi, kemampuan manajemen UMKM kurang memadai, 

monopoli bank pada sektor mikro, dan terbatasnya saluran distribusi jasa 

keuangan. Inilah yang menjadi alasan urgennya pengimplementasian inklusi 

keuangan (Nengsih, 2015). 

Implementasi keuangan inklusif yang terpadu diperlukan untuk 

mencapai target keuangan inklusif nasional sebesar 75% yang diukur dengan 

persentase jumlah penduduk dewasa yang memiliki akses layanan keuangan 

pada lembaga keuangan formal. Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan, dan 

pemerintah berupaya meningkatkan keuangan inklusif di Indonesia dengan 

berbagai cara. 

Pemerintah Indonesia memilih Strategi Nasional Keuangan Inklusif 

(SNKI) sebagai pedoman dalam menjalankan kegiatan-kegiatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan keuangan inklusif di Indonesia. SNKI ini telah 

dibentuk sejak tahun 2012 oleh Bank Indonesia dan Kementrian Keuangan, 

namun dianggap belum mendapatkan hasil yang maksimal. Selanjutnya pada 

tahun 2016 pemerintah Indonesia semakin konsen dan serius dalam 

meningkatkan keuangan inklusif. Hal ini dibuktikan dengan terbitnya Perpres 

RI No. 82 Tahun 2016 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif yang 

dikeluarkan pada 7 September 2016 oleh Presiden Ir. H. Joko Widodo. 

Peraturan tersebut dapat dijadikan satu bentuk landasan hukum yang sah 

sebagai pedoman pelaksanaan keuangan inklusif di Indonesia.  
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Otoritas Jasa Keuangan membuktikan bahwa Indonesia telah 

mengalami peningkatan keuangan inklusif tingkat nasional yang cukup baik 

pada survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2019 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Indeks Inklusi Keuangan 
Sumber: SNLIK 2019 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 dapat diketahui bahwa pada tahun 2013 

penduduk dewasa Indonesia yang memiliki rekening sebesar 59,74% 

kemudian pada tahun 2016 meningkat sebesar 8,08% menjadi 67,82% dan 

pada tahun 2019 meningkat sebesar 9% menjadi 76,82%. Kenaikan 

persentase ini memaknai bahwa masyarakat Indonesia telah melakukan suatu 

perubahan yang baik dalam rangka mengenali dan menggunakan jasa 

keuangan formal perbankan. 
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Pengukuran keuangan inklusif dapat menggunakan indikator yang 

disebut multi dimensi. Sarma (2012) mengukur keuangan inklusif 

menggunakan Index of Financial Inclusion (IFI) dengan tiga dimensi yaitu 

banking penetration, banking service, dan usage. Sedangkan Roa (2015) 

menggunakan tiga dimensi yaitu akses, penggunaan, dan kualitas yang 

digunakan untuk menggambarkan sifat dan karakteristik keuangan inklusif di 

suatu negara. Sementara Haldar, Rahman, Mia, Ahmed, & Bashawir (2016) 

menggunakan dimensi akses dan penggunaan untuk mengukur inklusi 

keuangan. 

 

Gambar 1.2 Indeks Inklusi Keuangan Sektoral 
Sumber: SNLIK 2016 

 

Pada survei indeks keuangan sektoral tahun 2016 perbankan berada 

diurutan tertinggi dalam indeks inklusi keuangan dalam sektor keuangan. 

Hasil survei tersebut membuktikan bahwa lembaga keuangan perbankan 

konvensional maupun perbankan syariah lebih mampu memberi akses 

keuangan kepada masyarakat di bottom line agar dapat menggunakan jasa 
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keuangan formal dibanding lembaga keuangan lainnya. Selain itu menurut 

Cheng & Degryse (2010) sektor keuangan seperti perbankan dapat membantu 

pertumbuhan ekonomi dengan memberikan jasa penyaluran 

kredit/pembiayaan bagi pelaku usaha UMKM.  

Bank dalam pasal 1 ayat (2) UU No.10 Tahun 1998 merupakan badan 

usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau dalam bentuk lain 

dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan menurut 

Muhammad (2014) Bank Syariah merupakan badan usaha yang kegiatannya 

menghimpun dan menyalurkan dana dari dan untuk masyarakat sesuai syariat 

Islam. Pada tahun 2008 keberadaan industri perbankan syariah semakin 

dipercaya dengan adanya UU No.21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah, 

dengan adanya payung hukum tersebut diharapkan dapat mendorong 

pertumbuhan perbankan di Indonesia. 

Perbankan syariah memiliki potensi besar dalam 

mengimplementasikan keuangan inklusif di Indonesia yang dibuktikan 

dengan analisis rasio keuangan yang menunjukkan kinerja dan kondisi 

keuangan yang baik (Nengsih, 2015). Munculnya perbankan dengan sistem 

syariah memberi nilai lebih untuk masyarakat yang membutuhkan ketenangan 

spiritual dalam bermuamalah. 

Perbankan syariah terbagi menjadi tiga jenis yaitu Bank Umum 

Syariah, Unit Usaha Syariah, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Keterlibatan ketiga jenis bank tersebut dalam melaksanakan program 
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keuangan inklusif layak untuk diapresisasi. Selama ini Bank Umum Syariah 

lebih unggul berdasarkan jumlah kantor, namun jika dibandingkan melalui 

aspek lain maka Unit Usaha Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

mampu bersaing dengan Bank Umum syariah. Seperti yang dikemukakan 

oleh Kustanti & Indriani (2016) dan Haqiqi & Muharam (2015) dalam 

penelitiannya menemukan hasil bahwa Unit Usaha Syariah lebih unggul 

dalam menyalurkan pembiayaan UMKM. Sedangkan menurut Almustofa 

(2015) dan Arifin (2013) Bank Pembiayaan Rakyat Syariah lebih mampu 

menjangkau bisnis mikro dibandingkan bank komersil lainnya. Maka dari itu 

penelitian ini ingin menggali sejauh mana Bank Umum Syariah, Unit Usaha 

Syariah, dan Bank Pembiayaan Syariah dalam menyediakan akses kepada 

masyarakat in the bottom of pyramid.  

Salah satu tujuan dari penerapan program inklusi keuangan oleh 

pemerintah adalah memberikan kemudahan bagi masyarakat yang unbanked 

dalam mendapatkan akses keuangan formal. Namun Khan (2011) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa inklusi keuangan dapat memberikan 

dampak positif dan negatif terhadap stabilitas perbankan. Dampak positif 

terjadi ketika inklusi keuangan  dapat meningkatkan diversifikasi aset 

perbankan, stabilitas basis tabungan dan dapat meningkatkan transmisi 

kebijakan moneter. Namun program inklusi keuangan juga dapat memberikan 

dampak negatif terhadap stabilitas perbankan karena inklusi keuangan dapat 

menurunkan standar kredit dan meningkatkan risiko kredit . Standar kredit 

turun karena bank berusaha menjangkau kalangan masyarakat bawah yang 



8 

 

 

 

unbankable dengan menurunkan syarat-syarat pinjaman, kedua dapat 

meningkatkan risiko kredit bank  karena hal ini dapat menyebakan 

terganggunya kualitas portofolio kredit. Risiko kredit merupakan risiko 

tertinggi yang dihadapi oleh bank karena kerugian terbesar berasal dari 

pinjaman macet.   

Morgan & Pontines (2014) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 

tingkat stabilitas keuangan dapat tercermin dari nilai rasio total kredit bank 

atau Non-Performing Loan (NPL) suatu negara. NPL adalah suatu nilai yang 

menunjukkan keadaan dimana nasabah sudah tidak sanggup membayar 

sebagian atau seluruh kewajibannya kepada bank atas pinjaman yang 

dilakukan seperti yang telah diperjanjikan. 

Untuk mengukur stabilitas perbankan syariah dapat dilihat dari nilai  

rasio total pembiayaan perbankan atau Non Performing Financial (NPF). 

Permasalahan yang memiliki dampak cukup serius dalam stabilitas bank 

adalah pembiayaan bermasalah. Besarnya nilai NPF menunjukkan 

pembiayaan macet yang besar. Dienillah & Anggraeni (2016) dalam 

penelitiannya menyebutkan bahwa korelasi antara Non-Performing Loan 

(NPL) sebagai proksi dari stabilitas perbankan dengan Index of Financial 

Inclusion (IFI) sebagai proksi dari inklusi keuangan menunjukkan tingkat 

hubungan yang sedang serta memiliki hubungan yang negatif dan faktor-

faktor lain yang dapat memengaruhi stabilitas perbankan menunjukkan hasil 

yang positif dan signifikan data yang digunakan adalah sampel tujuh negara 

pada periode 2007 – 2011. 
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Di sisi lain Aduda & Kalunda (2012) mengatakan bahwa inklusi 

keuangan memiliki dampak positif signifikan terhadap populasi dan 

perkembangan stabilitas perbankan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Ayunahawa (2017) yang menyatakan bahwa inklusi keuangan memiliki 

pengaruh dalam stabilitas perbankan syariah di Indonesia. Dengan 

diberikannya kemudahan akses lembaga keuangan bagi masyarakat maka 

akan berdampak pada perbankan syariah. Dampak positif yang mungkin 

terjadi adalah dalam sisi funding, bank akan lebih mudah mendapatkan 

nasabah, sedangkan dari sisi lending salah satu contohnya adalah dengan 

pemberian pembiayaan kepada UMKM dapat memberikan pendapatan pada 

perbankan. Namun kemudahan akses layanan keuangan terhadap seluruh 

lapisan masyarakat terutama masyarakat menengah ke bawah dapat 

menyebabkan instabilitas perbankan syariah karena kurangnya kesadaran dan 

pengetahuan. Dengan adanya inklusi keuangan, stabilitas perbankan syariah 

dapat menuju ke arah yang positif maupun negatif. 

Penelitian ini mengacu pada Aduda & Kalunda (2012); Morgan & 

Pontines (2014); dan Uzhma (2017). Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya terletak pada sampel, variabel, periode penelitian serta 

alat uji yang digunakan. Objek dari penelitian ini merupakan seluruh 

perbankan syariah meliputi BUS, UUS, dan BPRS periode 2015-2018, 

meliputi jumlah kantor layanan sebagai proksi dari dimensi akses, rekening 

tabungan, rekening pembiayaan, pembiayaan UMKM sebagai proksi dimensi 
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penggunaan, serta Net Performing Financing (NPF) sebagai proksi dari 

stabilitas perbankan syariah. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas serta fenomena yang 

terjadi maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:  

“Analisis Pengaruh Inklusi Keuangan terhadap Stabilitas Perbankan 

Syariah di Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh inklusi keuangan berdasarkan dimensi akses yang 

diproksikan dengan rasio jumlah kantor per 100.000 penduduk dewasa 

terhadap stabilitas perbankan syariah yang diukur dengan Net Performing 

Finance (NPF)? 

2. Bagaimana pengaruh inklusi keuangan berdasarkan dimensi penggunaan 

yang diproksikan dengan rasio jumlah rekening tabungan per 1.000 

penduduk dewasa terhadap stabilitas perbankan syariah yang diukur 

menggunakan Non Performing Financial (NPF)? 

3. Bagaimana pengaruh inklusi keuangan berdasarkan dimensi penggunaan 

yang diproksikan dengan rasio jumlah rekening pembiayaan per 1.000 

penduduk dewasa terhadap stabilitas perbankan syariah yang diukur 

menggunakan Non Performing Financial (NPF)? 

4. Bagaimana pengaruh inklusi keuangan berdasarkan dimensi penggunaan 

yang diproksikan dengan persentase penyaluran pembiayaan UMKM per 
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total pembiayaan terhadap stabilitas perbankan syariah yang diukur 

menggunakan Non Performing Financial (NPF)? 

5. Bagaimana perbandingan inklusi keuangan berdasarkan dimensi akses 

yang diproksikan dengan rasio jumlah kantor per 100.000 penduduk 

dewasa pada perbankan syariah di Indonesia? 

6. Bagaimana perbandingan inklusi keuangan berdasarkan dimensi 

penggunaan yang diproksikan dengan rasio jumlah rekening tabungan per 

1.000 penduduk dewasa pada perbankan syariah di Indonesia? 

7. Bagaimana perbandingan inklusi keuangan berdasarkan dimensi 

penggunaan yang diproksikan dengan rasio jumlah rekening pembiayaan 

per 1.000 penduduk dewasa pada perbankan syariah di Indonesia? 

8. Bagaimana perbandingan inklusi keuangan berdasarkan dimensi 

penggunaan yang diproksikan dengan persentase penyaluran pembiayaan 

UMKM per total pembiayaan pada perbankan syariah di Indonesia? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui perkembangan inklusi keuangan di Indonesia 

2. Mengetahui pengaruh inklusi keuangan berdasarkan dimensi akses dan 

dimensi penggunaan terhadap stabilitas perbankan syariah yang diukur 

dengan Non Performing Financial (NPF) 
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3. Mengetahui perbandingan inklusi keuangan berdasarkan dimensi akses 

dan dimensi penggunaan pada perbankan syariah di Indonesia. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

berbagai pihak yang berkepentingan, antara lain:  

1. Kontribusi Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

sumbangsih gagasan bagi perkembangan keilmuan dan dapat menambah 

pengetahuan serta memberikan gambaran tentang bagaimana 

perkembangan inklusi keuangan dan stabilitas perbankan syariah di 

Indonesia, sehingga dapat dijadikan referensi mendasar bagi penelitian 

selanjutnya 

2. Kontribusi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi bagi pihak atau lembaga terkait dalam pembuatan kebijakan, 

bahan evaluasi dan bahan pertimbangan dalam menjaga stabilitas 

perbankan syariah, serta meningkatkan dan memaksimalkan program 

keuangan inklusif sehingga dapat membantu pemerataan pertumbuhan 

ekonomi di indonesia. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Penulisan tugas akhir (skripsi) ini terbagi dalam 5 BAB dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut:  
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BAB I :   PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

pembahasan 

BAB II :   LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi landasan teori, telaah pustaka, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran, serta hipotesis yang diajukan 

berdasarkan teori dan konsep yang digunakan dalam penelitian 

BAB III :   METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, sumber dan jenis 

data, populasi, sampel, definisi operasional variabel, serta teknik 

analisis data 

BAB IV :   HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjabarkan tentang analisis data, interpretasi hasil, 

serta pembahasan hipotesis penelitian 

BAB V :   PENUTUP  

Bab ini terdiri dari kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan 

penelitian serta saran bagi penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan uji ANOVA dan 

analisis data panel dengan jumlah data sebanyak 198 perbankan syariah di 

Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Keuangan inklusif berdasarkan dimensi akses yang diproksikan dengan 

rasio jumlah kantor per 100.000 penduduk dewasa tidak berpengaruh 

terhadap stabilitas perbankan syariah di Indonesia  

2. Keuangan inklusif berdasarkan dimensi penggunaan yang diproksikan 

oleh rasio jumlah rekening tabungan per 1.000 penduduk dewasa 

berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas perbankan syariah di 

Indonesia, rasio jumlah rekening pembiayaan per 1.000 penduduk dewasa 

berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas perbankan syariah di 

Indonesia, persentase penyaluran pembiayaan UMKM per total 

pembiayaan berpengaruh negatif signifikan terhadap stabilitas perbankan 

syariah di Indonesia 

3. Perbandingan keuangan inklusif berdasarkan dimensi akses yang 

diproksikan dengan rasio jumlah kantor per 100.000 penduduk dewasa 

pada perbankan syariah menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah lebih 

inklusif dibandingkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah dan unit Usaha 

Syariah. 
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4. Perbandingan keuangan inklusif berdasarkan dimensi penggunaan yang 

diproksikan oleh rasio jumlah rekening tabungan per 1.000 penduduk 

dewasa pada perbankan syariah menunjukkan bahwa Bank Umum Syariah 

lebih inklusif dibandingkan dengan Unit Usaha Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah, rasio jumlah rekening pembiayaan per 1.000 

penduduk dewasa pada perbankan syariah menunjukkan bahwa Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah lebih inklusif dibandigkan Unit Usaha 

Syariah dan Bank Umum Syariah, persentase penyaluran pembiayaan 

UMKM per total pembiayaan pada perbankan Syariah menunjukkan 

bahwa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah lebih inklusif dibandingkan 

Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

 

B. Keterbatasan 

1. Periode penelitian ini hanya mengambil jangka waktu 4 tahun penelitian, 

yaitu pada tahun 2015-2018 

2. Dimensi Akses pada penelitian ini hanya menggunakan satu indikator dari 

empat indikator dimensi akses 

3. Variabel independen pada penelitian ini belum mewakili keseluruahan 

proksi yang mempengaruhi stabilitas perbankan 

4. Variabel dependen (Y) pada penelitian ini yaitu stabilitas perbankan hanya 

menggunakan satu indikator yaitu NPL. 
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C. Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah jumlah periode tahun 

pengamatan serta menyederhanakan sampel inklusi keuangan dengan 

menghitung indeks inklusi keuangan 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah variabel-variabel lain 

yang memiliki pengaruh terhadap stabilitas perbankan syariah, seperti: 

PDRB, dan ROA pada perbankan syariah 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah indikator variabel stabilitas 

perbankan dengan Z score. 
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